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HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Menurut Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) dijelaskan bahwa hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Peneliti perlu menyajikan data mentah sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
4.1.1 Uji Coba Angket
Uji coba angket dilaksanakan untuk mengetahui apakah angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini layak atau tidak digunakan dalam menemukan suatu data. Uji coba angket ini penulis lakukan di sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam, dan angket dalam penelitian ini diujikan kepada 60 peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Uji coba dilakukan untuk mengukur Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan Regulasi Emosi yang masing-masing berisikan 40 item pernyataan. Setelah angket sudah dilaksanakan dan disebarkan kepada peserta didik tersebut, maka selanjutnya penulis melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian.

4.1.2 Uji Validitas
Menurut Suharsimi dalam Sumantri dan Dewi (2025) uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahian suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya intrumen yang tidak valid mempunyai validitas yang rendah. Hasil dari uji validitas angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan uji validitas angket Regulasi Emosi adalah sebagai berikut:
4.1.2.1 	Uji Validitas Angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Pada uji validitas angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan menurut Husna dan Dina Hidayati (2024) apabila nilai signifikansinya rhitung > rtabel dengan signifikan 0,05 maka item pernyataan berkolerasi signifikan dan dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual pada butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:
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	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,645
	0,250
	Valid

	2
	0,635
	0,250
	Valid

	3
	0,527
	0,250
	Valid

	4
	0,544
	0,250
	Valid

	5
	0,506
	0,250
	Valid

	6
	0,590
	0,250
	Valid

	7
	0,729
	0,250
	Valid

	8
	0,501
	0,250
	Valid

	9
	0,343
	0,250
	Valid

	10
	0,397
	0,250
	Valid

	11
	0,494
	0,250
	Valid

	12
	0,457
	0,250
	Valid

	13
	0,592
	0,250
	Valid

	14
	0,563
	0,250
	Valid

	15
	0,325
	0,250
	Valid

	16
	-0,153
	0,250
	Tidak Valid

	17
	0,498
	0,250
	Valid

	18
	0,579
	0,250
	Valid

	19
	0,571
	0,250
	Valid

	20
	0,336
	0,250
	Valid

	21
	0,507
	0,250
	Valid

	22
	0,416
	0,250
	Valid

	23
	0,409
	0,250
	Valid

	24
	0,331
	0,250
	Valid

	25
	0,610
	0,250
	Valid

	26
	0,432
	0,250
	Valid

	27
	0,578
	0,250
	Valid

	28
	0,566
	0,250
	Valid

	29
	0,553
	0,250
	Valid

	30
	0,467
	0,250
	Valid

	31
	0,596
	0,250
	Valid

	32
	0,619
	0,250
	Valid

	33
	0,560
	0,250
	Valid

	34
	0,430
	0,250
	Valid

	35
	0,313
	0,250
	Valid

	36
	0,540
	0,250
	Valid

	37
	0,339
	0,250
	Valid

	38
	0,618
	0,250
	Valid

	39
	0,463
	0,250
	Valid

	40
	0,533
	0,250
	Valid



Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 210				⅀y	= 7.722
⅀x2	= 758				⅀y2	= 1.004.460
⅀xy	= 27.346			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
	=
	= 
	=  = = 0,645
Berdasarkan hasil manual uji validitas angket pola asuh demokratis orang tua dan tabel 4.1 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 39 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 1 butir pernyataan, yaitu pada nomor 6. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.


1.1.2.2 Uji Validitas Angket Regulasi Emosi
Pada uji validitas angket Regulasi Emosi, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Menurut Husna dan Dina Hidayati (2024) suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya 0,05 maka item tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual pada butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:
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	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,420
	0,250
	Valid

	2
	0,616
	0,250
	Valid

	3
	0,389
	0,250
	Valid

	4
	0,551
	0,250
	Valid

	5
	0,607
	0,250
	Valid

	6
	0,616
	0,250
	Valid

	7
	0,420
	0,250
	Valid

	8
	0,578
	0,250
	Valid

	9
	0,607
	0,250
	Valid

	10
	0,115
	0,250
	Tidak Valid

	11
	0,542
	0,250
	Valid

	12
	0,417
	0,250
	Valid

	13
	0,594
	0,250
	Valid

	14
	0,637
	0,250
	Valid

	15
	0,544
	0,250
	Valid

	16
	0,542
	0,250
	Valid

	17
	0,415
	0,250
	Valid

	18
	0,409
	0,250
	Valid

	19
	0,320
	0,250
	Valid

	20
	0,339
	0,250
	Valid

	21
	0,409
	0,250
	Valid

	22
	0,537
	0,250
	Valid

	23
	0,757
	0,250
	Valid

	24
	0,341
	0,250
	Valid

	25
	0,077
	0,250
	Tidak Valid

	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	26
	0,475
	0,250
	Valid

	27
	0,065
	0,250
	Tidak Valid

	28
	0,339
	0,250
	Valid

	29
	0,362
	0,250
	Valid

	30
	0,484
	0,250
	Valid

	31
	0,183
	0,250
	Tidak Valid

	32
	0,453
	0,250
	Valid

	33
	0,386
	0,250
	Valid

	34
	0,031
	0,250
	Tidak Valid

	35
	0,492
	0,250
	Valid

	36
	0,427
	0,250
	Valid

	37
	0,143
	0,250
	Tidak Valid

	38
	0,757
	0,250
	Valid

	39
	0,545
	0,250
	Valid

	40
	0,484
	0,250
	Valid



Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 218				⅀y	= 7.222
⅀x2	= 812				⅀y2	= 878.210
⅀xy	= 26.417			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
=
	= 
	=  =  = 0,420
Berdasarkan hasil manual uji validitas angket regulasi emosi dan tabel 4.2 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 34 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 6 butir pernyataan, yaitu pada nomor 10, 25, 27, 31, 34, 37. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.
1.1.3 Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto dalam Hanum dan Dewi (2022) uji Reliabilitas merupakan cara untuk melihat yang berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Uji reliabilitas yang digunakan pada angket pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. 
1.1.3.1 Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Uji reliabilitas yang digunakan pada angket pola asuh demokratis orang tua yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. Menurut Forester, dkk., (2024) kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila nilai Crochbach’s Alpha > 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Sedangkan apabila nilai Cronbach’S Alpha < 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). Berikut tabel dari hasil uji reliabilitas yang didapatkan dari bantuan Microsoft Excel dan SPSS:
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,909
	39



Uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:	
k	= 39 (banyaknya butir pernyataan)
	= 19,322 (jumlah varians butir)
	= 169,70 (varians total)
Maka nilai r11 adalah:
r11	 =  
		= 
		= 	
		= 
= 0,909
Berdasarkan hasil perhitungan manual uji reliabilitas dan tabel 4.3 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,909 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket pola asuh demokratis orang tua dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data  untuk memperoleh data penelitian.


1.1.3.2 Uji Reliabilitas Angket Regulasi Emosi
Uji reliabilitas yang digunakan pada angket regulasi emosi yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. Menurut Forester, dkk., (2024) kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila nilai Crochbach’s Alpha > 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Sedangkan apabila nilai Cronbach’S Alpha < 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). Berikut tabel dari hasil uji reliabilitas yang didapatkan dari bantuan Microsoft Excel dan SPSS:
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	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,907
	34



Uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:	
k	= 34 (banyaknya butir pernyataan)
	= 17,232 (jumlah varians butir)
	= 144,46 (varians total)


Maka nilai r11 adalah:
r11	 =  
		= 
		= 	
		= 
= 0,907
Berdasarkan hasil perhitungan manual uji reliabilitas dan tabel 4.4 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,907 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket regulasi emosi dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data  untuk memperoleh data penelitian.
1.1.4 Teknik Analisis Data
Setelah angket sudah dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas, maka selanjutnya penulis menyebarkan angket yang sudah layak digunakan untuk penelitian, dan selanjutnya peneliti melakukan analisis data terhadap instrumen penelitian yang sebelumnya juga sudah disebarkan kepada peserta didik yang sudah ditentukan. Teknik analisis data merupakan metode yang dilakukan terhadap data, yang berupa penyajian, manipulasi pengelolaan dengan menggunakan rumus, penguji maupun penafsiran. (Klarisa dan Dewi, 2022). Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.


1.1.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distribusi tertentu. Pengujian ini dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Saragih dan Fitriani (2022) menjelaskan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal jika nilainya lebih besar (>) dari 0,05. Sebaliknya, jika data lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut tabel dari hasil uji normalitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
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	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pola Asuh Demokratis
	Regulasi Emosi

	N
	40
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	123.33
	112.65

	
	Std. Deviation
	14.391
	10.302

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.105
	.124

	
	Positive
	.063
	.124

	
	Negative
	-.105
	-.091

	Test Statistic
	.105
	.124

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.120c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan hasil pada tabel 4.5 di atas, maka diperoleh nilai p signifikansi variabel pola asuh demokratis orang tua adalah sebesar 0,200 dan variabel regulasi emosi adalah sebesar 0,120 yang artinya perolehan nilai p tersebut > 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.


1.1.4.2 Uji Linearitas
Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji test for linearity dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Menurut Oktaviana dan Dewi (2023), jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linear. Sebaliknya, jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah tidak linear. Berikut tabel dari hasil uji linearitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
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	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regulasi Emosi *
Pola Asuh
Demokratis
	Between
Groups
	(Combined)
	3171.600
	29
	109.366
	1.130
	.442

	
	
	Linearity
	688.151
	1
	688.151
	7.113
	.024

	
	
	Deviation from Linearity
	2483.449
	28
	88.695
	.917
	.598

	
	Within Groups
	967.500
	10
	96.750
	
	

	
	Total
	4139.100
	39
	
	
	


Berdasarkan hasil perhitungan SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas, diketahui nilai deviation from linearity sig. adalah sebesar 0,598 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi mempunyai hubungan yang linear. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.


1.1.4.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji korelasi dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Menurut Surhayat (2022), dasar pengambilan keputusan untuk menyatakan kedua variabel memiliki hubungan atau tidak yaitu, jika nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka data berkorelasi atau ada hubungan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka data tidak berkolerasi atau tidak berhubungan. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji korelasi secara manual, sebagai berikut:
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	Correlations

	
	Pola Asuh Demokratis
	Regulasi Emosi

	Pola Asuh Demokratis
	Pearson Correlation
	1
	.408**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.009

	
	N
	40
	40

	Regulasi Emosi
	Pearson Correlation
	.408**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	

	
	N
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Contoh untuk melakukan perhitungan uji korelasi secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 4.933			⅀y	= 4.506
⅀x2	= 616.439			⅀y2	= 511.740
⅀xy	= 558.060			N	= 40
Maka nilai rxy adalah:
Rxy 	= 
	=
	= 
	=  = = 0,408
Berdasarkan hasil manual uji korelasi product moment dan hasil SPSS yang dapat dilihat dari tabel 4.7 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,009 yang menunjukkkan bahwa p < 0,05. Artinya, dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi. Selanjutnya, tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022), sebagai berikut:
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	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi diatas, maka koefisien korelasi penelitian ini termasuk dalam kategori hubungan yang sedang, karena diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan berada pada interval 0,40-0,599. Setelah peneliti melakukan analisis data dengan seksama, hasil penelitian menunjukkan dengan jelas bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab yaitu, terdapat hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Hasil dari uji koefisien determinasi variabel X dan Y dengan bantuan Microsoft Excel dan program SPSS version 26.00 for windows, sebagai berikut:
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	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,408a
	,166
	,144
	9,530

	


Menurut Jaya (2020) koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen, nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak berpengaruh dengan variabel dependen, begitupun sebaliknya. Hasil perhitungan nilai R adalah sebesar 0,166, yang artinya 16% regulasi emosi dipengaruhi oleh pola asuh demokratis orang tua. Sementara 84% regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya.

1.2 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket/kuesioner. Angket/kuesioner tersebut dikembangkan menggunakan skala likert, yang digunakan dalam bentuk checklist, yang mana jawaban setiap item mempunyai gradasi dari sangat posistif hingga sampai sangat negatif. Sebagai langkah awal dalam proses penelitian, peneliti melakukan uji coba angket yang mencakup uji validitas dan reliabilitas. Karena angket pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi ini peneliti buat sendiri, uji coba ini menjadi bagian penting untuk menilai apakah angket tersebut layak dan efektif untuk digunakan dalam mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan. 
Untuk mendapatkan data awal yang diperlukan dalam pengujian validitas dan reliabilitas, peneliti menyebarkan angket tersebut kepada 60 responden. Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian validitas menggunakan bantuan program Microsoft Excel. Hasil dari pengujian validitas angket pola asuh demokratis menunjukkan hanya 1 butir penyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 6, dan angket regulasi emosi  menunjukkan beberapa butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 10, 25, 27, 31, 34, 37. Kemudian untuk melihat apakah angket tersebut sudah baik dan memiliki keandalan yang memadai sebelum digunakan untuk pengumpulan data, maka dilakukan uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS dengan rumus Crochbach’S Alpha. Berdasarkan hasil dari pengujian reliabilitas pola asuh demokratis orang tua yang telah dilakukan, diperoleh reliabilitas sebesar = 0,909 yang artinya nilai reliabilitas tersebut lebih besar (>) dari 0,60 yaitu instrumen pola asuh demokratis orang tua tersebut layak dan dapat diandalkan (reliable). Kemudian hasil dari pengujian reliabilitas regulasi emosi yang telah peneliti lakukan, diperoleh reliabilitas sebesar = 0,907 yang artinya nilai reliabilitas tersebut lebih besar (>) dari 0,60 yaitu instrumen regulasi emosi tersebut layak dan dapat diandalkan (reliable). 
Setelah dilakukan uji coba angket, peneliti melakukan uji analisis data. Uji analisis ini meliputi beberapa langkah penting, yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis yang berupa uji korelasi product moment. Angket yang sudah peneliti lakukan uji coba sebelumnya, kemudian disebarkan kepada 40 responden yaitu peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam. Setelah mendapatkan data dari responden tersebut, peneliti melakukan uji normalitas terlebih dahulu yang bertujuan untuk melihat apakah data tersebut normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu menggunakan bantuan SPSS dengan rumus Kolmogorov Smirnov. Hasil dari pengujian normalitas yaitu, diperoleh nilai (p) signifikansi variabel pola asuh demokratis orang tua adalah sebesar 0,200 dan variabel regulasi emosi adalah sebesar 0,120 yang artinya perolehan nilai p tersebut lebih besar (>) dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini yaitu pola asuh demokratis orang tua dan regulasimemosi berdistribusi normal. Setelah memastikan data tersebut berdistribusi normal, peneliti melakukan uji reliabilitas. Penelitian ini menggunakan test for linearity dengan bantuan program SPSS, yaitu untuk mengevaluasi apakah hubungan antar variabel bersifat linear. Hasil dari uji linearitas yaitu nilai deviation from linearity signifikan adalah sebesar 0,598 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear, yang berarti perubahan pada satu variabel secara proposional memengaruhi variabel lainnya dalam pola yang linear. Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis yaitu menggunakan uji korelasi product moment, dengan bantuan program SPSS version 26.00 yang diperoleh nilai signifikansi (p) 0,009 < dari 0,05 sehingga dapat dikatakan kedua variabel dalam penelitian ini berkorelasi atau berhubungan. 
Kemudian diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan jika dilihat dari tabel interpretasi koefisien menurut Sugiyono (2020) yaitu berada pada interval 0,40-0,599 yang artinya hubungan pada kedua variabel ini memiliki hubungan yang sedang. Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua, maka semakin tinggi tingkat regulasi emosi siswa. Kemudian untuk melihat seberapa besar faktor yang mempengaruhi regulasi emosi (y) dengan pola asuh demokratis orang tua (x) dilakukan pengujian koefisien determinasi antara x dan y dan menghasilkan nilai R sq sebesar 0,166, yang artinya 16% regulasi emosi dipengaruhi oleh pola asuh demokratis orang tua. Sementara 84% regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini telah terjawab serta hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 telah diterima. Hal ini mengindikasikan keberhasilan penelitian.
Penelitian ini sejalan dengan teori Amitya., dkk (2018) keterlibatan jalannya regulasi emosi terdapat faktor yang dianggap berpengaruh terhadap pengelolaan emosi yaitu faktor usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya dan pengaruh keluarga yang mana pola asuh orang tua kepada anak menjadi landasan utama yang berpengaruh terhadap pengelolaan emosi. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis, cenderung menunjukkan pengelolaan emosi yang lebih baik. Pola asuh demokratis mementingkan keleluasaan dalam bertingkah laku, akan tetapi tetap pada penjagaan orang tua, dan dapat berperan penting dalam membantu siswa dalam memahami pengelolaan emosinya sendiri.

4.3	Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasi product moment untuk dapat melihat sejauh mana hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang positif.
Hasil pengujian membuktikan bahwa terdapat hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,009. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa & Ediati (2020) dengan judul “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Remaja-Orang tua dengan Regulasi Emosi Pada Siswa SMK” dengan nilai koefisien skala komunikasi interpersonal remaja-orang tua (34 aitem; α= 0,922) dan skala regulasi emosi (31 aitem; α= 0,866). Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi komunikasi interpersonal remaja-orang tua, maka semakin tinggi regulasi emosi pada siswa. Sedangkan jika semakin rendah komunikasi interpersonal remaja-orang tua, maka semakin rendah regulasi emosi pada siswa. 
Kemudian, yang membedakan keduanya adalah pada jumlah sampel, lokasi penelitian dan hasil yang diperoleh. Sampel di dalam penelitian penulis berjumlah 40 siswa perempuan dan laki-laki kelas X, sedangkan pada penelitian tersebut adalah 220 siswa. Lokasi pada penelitian penulis berada pada SMAN 1 Lubuk Pakam, sedangkan lokasi pada penelitian tersebut berada pada SMKN 5 Semarang. Kemudian nilai hasil yang diperoleh hanya memiliki sedikit perbedaan yaitu nilai hasil yang penulis peroleh dalam penelitian ini adalah sebesar 0,408, sedangkan dalam penelitian tersebut memperoleh nilai sebesar 0,449. 
Hasil penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya memiliki kesamaan yaitu, menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh memperlihatkan adanya hubungan yang positif dari pola asuh orang tua dengan regulasi emosi siswa. Sesuai pada hasil yang didapatkan, telah terbukti bahwa pola asuh demokratis orang tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025.




image1.png
AL WASHLIYAH





